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ABSTRAK 
 
Perkembangan zaman di era globalisasi ini mengakibatkan terus bertambahnya 
jumlah barang bekas/limbah yang keberadaanya dapat menjadi masalah bagi 
kehidupan di masa mendatang. Banyak hal yang dilakukan dalam rangka mendaur 
ulang kertas semen guna mengatasi masalah keberadaan limbah ini. Salah satunya 
adalah dengan memanfaatkan kertas bekas menjadi bagian dari bangunan. Tujuan 
penelitian ini, untuk mengetahui nilai kuat tekan ,dan berat jenis yang optimum. Di 
Laboratorium metode eksperimen menggunakan variasi 10%, 20%, 30% dan 
pengujian yang dilakukan berupa kuat tekan, dan berat jenis. Dari hasil pengujian 
diperoleh hasil penurunan nilai kuat tekan dan berat jenis. Pada mix design beton 
penambahan selulosa dengan variasi yang di tentukan yaitu 10%, 20%, 30% 
mengakibatkan terjadinya penurunan nilai kuat tekan beton, meskipun dalam 
penurunan  kuat  tekan  beton  ada  dalam  setiap penambahan selulosa tetapi mix 
design K.C1 (FA10%) di usia 28 hari benda uji silinder mencapai 213,37 kg/cm2 
rata-rata masih masuk dalam mutu K.200 terbilang beton mutu tinggi. 
 
 
Kata kunci : selulosa, kuat tekan, berat jenis 
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 BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian kuat tekan silinder yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
komposisi material yang dikerjakan sesuai mix design yaitu Sellulosa , 
Additon 5M , foam agent membuat kuat tekan dan berat jenis beton menjadi 
ringan . Semakin banyak komposisi pencampuran material sellulosa tersebut 
terhadap beton ringan mempengaruhi kuat tekan beton dalam usia beton 28 
hari pada beton ringan (KC3 ) kuat tekan sebesar 115kg/cm2 mengalami 
penurunan kuat tekan 10% dari kuat tekan beton normal sebesar 212kg/cm2 
2. Pengaruh limbah kertas semen sebagai agregat halus yaitu membuat beton 
menjadi ringan tetapi jika penggunaannya berlebihan makan kuat tekan 
menjadi drop atau rendah. 
3. Kuat Tekan rerata beton tertinggi dengan campuran sellulose dicapai oleh 
beton dengan komposisi Additon 5M 2.5% dari semen, foam Agent 1% dari 
semen, Sellulose 10% dari pasir sebesar 213 kg/cm2.  
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5.2 Saran 
 
1. Pada Tahap Awal untuk rencana persiapan agregat dan material harus dipastikan 
agar bersih dari lumpur dan di tempatkan di tempat yang aman sampai agregat 
dan material siap digunakan. 
2. Untuk Material Kertas Semen sebagai pengganti Agregat Halus sebaiknya harus 
di olah terlebih dahulu dan diperhatikan kadar air tersebut karena kertas semen 
harus dalam keadaan basah tidak boleh mengandung banyak air. 
3. Untuk Perawatan Curing pada Beton Ringan Komposisi Sellulosa tidak boleh di 
masukkan ke dalam air / direndam dikarenakan proses pengeringannya 
membutuhkan waktu lama. 
4. Berdasarkan kesimpulan diatas setelah melakukan penelitian dan melakukan uji 
test tekan beton, ternyata terjadi penurunan kuat tekan rata rata terhadap beton 
dengan addition 5M 2,5% foam agent 4% sellulose 30% dari semen ini terjadi 
dikarenakan jika penambahan addition 2,5% foam agent 4% sellulose 30% 
terlalu banyak jumlahnya tidak baik juga terhadap mutu beton dalam target 
pencapaian. 
5. Dan juga perlu diadakan kajian penelitian lebih lanjut tentang beton dengan 
campuran addition 5M ,foam agent , sellulose dengan beberapa komposisi dan 
perhitungan mix disegn yang lain, walaupun dalam penelitian ini sudah dapat 
diketahui nilai kuat tekan beton paling optimum dari beberapa mix disegn agar 
dapat mengetahui komposisi campuran addition 5M,foam agent, sellulose yang 
lebih tepat dalam pembuatan beton mutu tinggi ini. Agar mendapat hasil yang 
lebih maximal dan suatu saat dapat juga diterima dalam suatu industry beton 
sesuai SNI ( Standart Nasional Indonesia ) 
 
 
 
 
 
 
 1 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Asroni,A.,(2010), Kolom Fondasi Dan Balok T Beton Bertulang , Surakarta : Graha Ilmu. 
Aji,E.W.,(2016), Anonim,(2013). 
Asroni,A.,(2010), Pemanfaatan Limbah Kertas Koran Untuk Pembuatan Panel 
Papercrete, Forum Teknik Sipil No Xvii/2-Mei 2008. Yogyakarta. Honing.J.1982, 
Baja Bangunan, Pradaya Paramita. Jakarta. 
Astm C.1240-01“Standard Spesification For Use Of Silica Fume As A Mineral 
Adhimixture In Hydraylic Cement Concrete And Mortar ” Annual Books Of Astm 
Standard,Usa,2002. 
Astm C.330“Standard Spesification For Lightweight Agregates For Structural 
Concrete” Annual Books Of Astm Standard,Usa,2002. 
Astm  C.39-01“Standard Test For Compressive Strenght Of Cylindrical 
Concrete”Annual Books Of Astm Standard,Usa,2002. 
Astm C.78-02 “Standard Test Method For Flexural Strenght Of Concrete Using Simple 
Beam With Third-Point Loading ” Annual Books Of Astm Standard,Usa,2002. 
Bermansyah,S., Huzaim, Dan Hevianis S., 2011 “Analisis Proporsi Bubur Kertas Dan 
Pasir Terhadap Kuat Tekan Beton Kertas” Proceeding Seminar Nasional Aplikasi 
Teknologi Prasarana Wilayah 2011. 
Departemen Pekerjaan Umum,1991 “Spesifikasi Bahan Tambahan Untuk Beton Dengan 
Standard SNI 03-2495-1991” Yayasan Lpmb, Bandung. 
Departemen Pekerjaan Umum,2002 “Spesifikasi Agregat Ringan Untuk Beton Ringan 
Struktural ANI 03-2461-2002 ” Badan Standarisasi Nasional. 
Departemen Pekerjaan Umum,2004“Semen Portland Dengan Standard SNI 
15-2049-2004 ” Badan Standarisasi Nasional. 
Http://Arisudaryatno.Blogspot. Co.Id /2010/03/Pengertian - Kertas. Html 
Kuddu,D., Latif, Dan Syavir S., 2013 “Kuat Tekan Beton Daur Ulang Sebagai Bahan 
Struktur Pada Bangunan Sederhana”Temu Ilmiah Iplbi 2013. 
Mulyono,Tri,Ir.,2004 “Teknologi Beton”Penerbit Cv. Andioffset,Yogyakarta. 
 2 
Murdock,L.J Dan Brook,K.M., 1999 “Bahan Dan Praktek Beton”Edisi Ke 4 
Erlangga,Jakarta. 
Prawito,E.,(2010) “Analisa Perbandingan Berat Jenis Dan Kuat Tekan Beton Antara 
Beton Ringan Dan Beton Normal Dengan Mutu Beton K-200” Universitas Sumatra 
Utara,Medan. 
Standart Nasional Indonesia (SNI ) 2002 03-2847-2002 “ Persyaratan Struktur Beton 
Ringan” Badan Standarisasi Nasional. 
Sw Mudjanarko , A Alimudin , E Setiawan , G Arimbawa .,2017 ‘‘ Enginering 
Technology Of Bamboo Material And Additive Foam Concrete As Mixed Material 
Terting On Paving Production’’ Jurnal Lentera : Kajian Keagamaan , Keilmuan Dan 
Teknologi. 
Tjokrodimuljo, K., (1992), Teknologi Beton, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas  
Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Tjokrodimuljo, K., (1995), Bahan Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas  
Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Tjokrodimuljo, K., (1996), Bahan Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas  
Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Tjokrodimulyo, K., (2004),Teknologi Beton Jurusan Teknik Sipil, Fakultas  
Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Tjokrodimuljo, K., (2007), Bahan Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas  
Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 3 
 
